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Abstract

“Bali, as one of the most popular tourist destinations, offers a wide array of activities and attractions that
cater to travelers' preferences. Pottery classes have emerged as a particularly sought-after niche activity among
tourists. The tourism potential in the Ubud region of Bali is notable for its variety of specialized interest activities such
as craft classes. As specialized interest tourism evolves, efforts are needed to ensure its sustainability, including
understanding tourists' interests in these activities, especially pottery classes in Ubud. This research aims to explore
tourists' interest in participating in pottery class tourism activities and to identify the development of pottery classes
as a specialized interest tourism attraction in Ubud, Gianyar. Utilizing qualitative methodology, the study employs
observation, semi-structured interviews, and literature review to collect data. The findings reveal that tourists
interested in ceramic craft activities are often drawn by their passion for arts, particularly ceramics, and view such
activities as opportunities to unwind from daily pressures. The growing interest among tourists in pottery classes has
contributed significantly to the development of these activities, particularly in Ubud, Gianyar. The high demand for
pottery classes has led to numerous businesses offering such activities, underscoring the need to monitor their
development to ensure sustained growth. This not only supports the local economy in Ubud, Gianyar but also enhances
the tourism experience by promoting cultural engagement and creative pursuits. Understanding and fostering the
growth of pottery classes in Ubud, Gianyar is crucial for their continued success as sustainable tourism activities that

contribute positively to the local community.”
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L PENDAHULUAN

Sebagai salah satu destinasi
pariwisata yang sudah dikunjungi banyak wisatawan
di seluruh dunia, Bali menawarkan banyak kegiatan
wisata maupun daya tarik wisata yang bisa dilakukan
dan dikunjungi oleh wisatawan. Banyak kegiatan
wisata dapat dilakukan mulai dari kegiatan wisata
alam seperti melakukan olahraga air (watersport)
sambil menikmati keindahan sunset di pantai atau
mengejar sunrise sekaligus hiking di bukit atau
gunung. Selain itu, budaya yang masih sangat kental
juga menjadi daya tarik wisatawan berkunjung ke
Pulau Dewata ini. Kegiatan wisata minat khusus
lainnya juga dapat menjadi pilihan wisatawan untuk
mengisi waktu luangnya seperti mengunjungi desa
wisata atau melakukan kegiatan edukasi dengan
tujuan memperoleh pengetahuan yang ada pada
suatu daya tarik wisata. Kegiatan wisata berupa
pelatihan sendiri memiliki banyak pilihan kegiatan
mulai dari pembuatan aksesoris dari silver (silver
making), belajar memasak masakan lokal (cooking
class), atau membuat kerajinan gerabah (pottery
class).

Wisata minat khusus yang saat ini cukup
diminati salah satunya adalah kegiatan wisata berupa
pelatihan seperti kelas pembuatan kerajinan gerabah
(pottery class). Kerajinan gerabah sendiri merupakan
produk kerajinan yang sudah dikenal sejak lama.
Adapun pemanfaatannya sendiri adalah sebagai
perkakas atau wadah. Meskipun sudah lama dikenal,

minat produk ini masik tinggi sehingga menciptakan
peluang usaha yang cukup besar. Oleh karena itu,
penawaran Kkelas pembuatan kerajinan gerabah
(pottery class) muncul sebagai wadah edukasi
sekaligus sebagai kegiatan wisata yang dapat
dilakukan  wisatawan. = Menparekraf (Menteri
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif) sendiri berharap
kerajinan gerabah dapat membangkitkan ekonomi
serta dapat membuka peluang usaha secara luas.
Adapun salah satu lokasi yang dapat dikunjungi
untuk melakukan kegiatan pottery class di Bali adalah
di kawasan Ubud, Gianyar.

Potensi yang dimiliki kawasan Ubud,
Gianyar, dengan menawarkan tren kelas pelatihan
dapat menjadi salah satu kegiatan wisata yang
mendorong jumlah kunjungan wisata serta
pendapatan daerah Ubud jika perkembangannya
didukung dengan baik. Sehingga, penelitian ini
ditujukan guna memaham bagaimana perkembangan
kegiatan kelas pelatihan kerajinan gerabah (pottery
class) sebagai wisata minat khusus di Ubud, Gianyar.

IL TINJAUAN PUSTAKA

Perkembangan Pariwisata

Perkembangan merupakan rangkaian transformasi
yang terjadi mulai dari Kkegiatan pariwisata
berlangsung yang menjadikan atau memberikan
sesuatu yang baru dari biasanya. (Moh. Surya dalam
Gunarsa, 2016) menyatakan perkembangan
merupakan sebuah proses perubahan bertahap
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dalam organisme yang menghasilkan pola-pola baru
yang memungkinkan munculnya fungsi-fungsi baru.
Pernyataan lain tentang konsep perkembangan
menyebutkan bahwa perkembangan adalah proses
transformasi permanen yang tidak dapat diubah dan
tidak berulang (Warner dalam Gunarsa, 2011)
Wisata

Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009
tentang  Kepariwisataan Bab 1 Pasal 1
mengungkapkan bahwasanya wisata merupakan
“tindakan bepergian ke lokasi tertentu dalam rangka
pengembangan pribadi, tujuan rekreasi, ataupun
meneliti ciri khas tempat wisata yang dikunjungi,
semuanya pada periode waktu terbatas”.

Sesuai  pernyataan  tersebut,  definisi
pariwisata terdiri dari empat komponen utama, yakni
perjalanan, yang dilakukan dengan sukarela, untuk
jangka waktu sementara, dan dengan tujuan untuk
menjelajahi tujuan dan daya tarik wisata. Adapun,
sesuai perspektif (Yoeti,1985), konsep Kkegiatan
wisata bisa diartikan melalui tiga faktor, yakni harus
terdapat; (a) something to buy (sesutu yang bisa
dibeli); (b) something to do (aktivitas wisata yang bisa
dijalankan; (c) something to see (daya tarik yang bisa
dilihat).

Wisata Minat Khusus

Douglas, dkk (2001) mendefinisikan
wisata minat khusus sebagai bentuk pariwisata
di mana tujuan utama wisatawan adalah mencari
kepuasan pribadi melalui pencapaian tujuan dan
pengalaman tertentu. Hacioglu dan Avcikurt
(2011) menggambarkan pariwisata minat
khusus sebagai jenis pariwisata yang berfokus
pada subjek tertentu dan menawarkan tur
eksklusif yang dirancang untuk individu atau
kelompok yang ingin mengembangkan minat
tertentu. Wisata minat khusus mencakup
berbagai aktivitas seperti wisata perahu, kapal
pesiar, wisata kereta api, trekking, hiking, golf,
tenis, memancing, arung jeram, dan pengamatan
burung. Wisata ini memiliki beberapa komponen
yang memenuhi preferensi dan minat khusus
wisatawan berdasarkan hobi mereka.

Fandeli dalam Sudana (2013)
menguraikan beberapa kriteria untuk
mengidentifikasi wisata minat khusus, antara
lain: (a) Learning; (b) Rewarding; (c) Enriching;
(d) Adventuring.

Konsep Minat Wisatawan

Minat wisatawan merujuk pada
kecenderungan individu yang melakukan
perjalanan wisata untuk tertarik pada objek
wisata tertentu, sehingga memotivasi mereka
untuk mengunjungi tempat rekreasi tersebut.
Minat wisatawan dapat diukur melalui berbagai
indikator yang memberikan wawasan atau data
mengenai kecenderungan mereka dalam
melakukan perjalanan atau mengunjungi
destinasi tertentu.

Menurut Kotler dan Armstrong (2016),
minat dalam wisatawan mempunyai Kketerkaitan
pada teori AIDA yang mencakup attention
(perhatian), interest (ketertarikan), desire
(keinginan), serta action (tindakan).

Adapun berbagai faktor yang memengaruhi
minat wisatawan mengunjungi objek wisata menurut
Andina dan Aliyah (2021) yaitu daya tarik dan
aksesibilitas objek wisata, ketersediaan informasi,
pilihan transportasi yang nyaman, infrastruktur
pariwisata yang baik, serta harga yang terjangkau.
Lalu Kumala (2018) menyampaikan, berbagai faktor
yang memengaruhi minat wisatawan untuk
mengunjungi daerah wisata diantaranya yakni faktor
akses, faktor budaya, faktor promo, faktor alam,
faktor sejarah, faktor psikologis, faktor amenity,
faktor lingkungan, serta faktor sosial. Menurut
Suwena & Widyatmaja (2017), tidak terdapatnya
minat seorang wisatawan akan mengakibatkan
wisatawan tersebut untuk tidak melakukan kegiatan
wisata. Sehingga dapat disimpulkan bahwa minat
wisatawan sangat penting untuk diketahui bagi para
pelaku pariwisata.

IIL. METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian pada penelitian ini
dijalankan berlokasi di Ubud Kabupaten Gianyar,
Bali. Mengingat Ubud telah menjadi wisata terkenal
di kalangan wisatawan lokal serta mancanegara.
Selain itu, Ubud menawarkan kegiatan wisata
budaya. Hal ini yang menyebabkan wisatawan dapat
menikmatiUbud sekaligus belajar mengenai budaya
lokal itu sendiri.

Teknik penentuan informan menggunakan
metode purposive sampling. Adapun pihak-pihak
terkait yang dijadikan informan pada penelitian ini
yakni pengusaha kerajinan gerabah dan masyarakat
lokal Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar, Bali, serta
wisatawan.

Metode pengumpulan data pada penelitian
ini adalah observasi, wawancara, serta studi pustaka.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, objek penelitian yang
diambil adalah kegiatan pembuatan kerajinan
keramik (pottery class) di SerayuPot, Ubud, Gianyar.
SerayuPot beralamat di Jl. Gn. Sari No. 3, Peliatan,
Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar, Bali. kerajinan
keramik, tujuan kegiatan kelas kerajinan keramik,
serta manfaat dari kegiatan kelas pembuatan
keramik. Berdasarkan kutipan dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. Proses pembuatan
keramik dapat dilakukan dalam 5 tahap pengerjaan,
antara lain: (a) Pengolahan bahan; (b) Pembentukan
tanah; (c) Pengeringan keramik; (d) Pembakaran
keramik; (e) Pengglasiran

Selain tahapan pembuatan keramik, terdapat
teknik-teknik pembuatan keramik yang perlu
diketahui, yakni: (a) Teknik Coiling (Lilit Pilin); (b)
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Teknik Tatap Batu (Pijit Jari); (c) Teknik Putar; (d)
Teknik Lempengan: (e) Teknik Tuang

Gerabah atau keramik adalah karya atau
produk kerajinan tertua pada aspek hidup manusia.
Seiring perkembangan, keramik yang awalnya
digunakan sebagai alat dalam membantuk kehidupan
manusia sehari-hari, saat ini telah menjadi benda
industri. Saat ini, keramik pun telah dianggap sebagai
media seni dan keterampilan yang bisa dipergunakan
menjadi sarana tumbuh kembang kreativitas.

Kelas kerajinan keramik dalam pariwisata
yang termasuk kedalam jenis wisata minat khusus
bertujuan untuk menghindari pariwisata massal
dimana wisata minat khusus ini menjadi salah satu
alternatif pariwisata. Disamping itu, kegiatan ini juga
memberikan edukasi sekaligus pengalaman berbeda
bagi peminatnya khususnya pada bidang kesenian.

Kelas kerajinan keramik memiliki banyak
manfaat baik dari segi usaha penawaran kelas
kerajinan keramik maupun peminatnya. Kedua hal
tersbut memberikan manfaat baik  untuk
pertumbuhan ekonomi. Selain itu, kelas kerajinan
keramik dapat memberikan pengalaman belajar bagi
wisatawan agar dapat berinteraksi langsung dengan
kebudayaan lokal.

Minat Wisatawan dalam Melakukan Kegiatan
Pottery Class (a) Attention, Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa
kegiatan ini muncul karena tingginya minat
masyarakat terhadap hasil kerajinan keramik yang
kemudian memunculkan keinginan wisatawan untuk
ikut langsung merasakan proses kegiatan pembuatan
kerajinan keramik ini. Selain itu, wisatawan yang
ingin melakukan kegiatan wisata yang berbeda juga
memunculkan Kkesadaran wisatawan terhadap
kegiatan wisata minat khusus salah satunya pottery
class. (b) Interest, Berdasarkan hasil wawancara yang
telah dilakukan, diketahui wisatawan yang memiliki
ketertarikan dalam bidang kesenian khususnya
kerajinan keramik adalah salah satu karakteristik
wisatawan  yang melakukan kegiatan ini.
Karakteristik wisatawan yang mengikuti kegiatan ini
adalah wisatawan yang memiliki keinginan untuk
mengukur kreatifitas serta jiwa seni yang ada pada
dirinya. Keikut sertaan wisatawan pada pottery class,
membuat mereka dapat menuangkan jiwa kreatifitas
sekaligus mendapatkan wadah edukasi khususnya
pada kerajinan keramik. Diketahui juga, dengan ilmu
yang didapatkan dalam melakukan pottery class ini,
wisatawan dapat mempraktekan nya kembali secara
mandiri sehingga kegiatan ini dapat dikatakan
menjadi salah satu kegiatan yang berkelanjutan
dikarenakan sifatnya yang bertujuan untuk
mengedukasi sehingga ilmu yang diberikan dapat
melekat pada diri seseorang. (c) Desisre, Peran sosial
media terhadap keberlangsungan kegiatan ini adalah
sebagai media pengenalan kepada wisatawan
domestik ataupun wisatawan mancanegara. Adapun
strategi yang dijalankan adalah dengan mem-posting

dokumentasi kegiatan kelas, baik kelas mewarnai
maupun kelas kerajinan keramik. Hal ini
menyebabkan orang yang melihatnya tertarik untuk
melakukan kegiatan ini. Selain itu, pengusaha
kegiatan kelas kerajinan keramik ini juga ikut serta
dalam kegiatan event seperti menerima penggilan
outing. (d) Action, Ketertarikan wisatawan terhadap
hasil kerajinan keramik memunculkan tahapan-
tahapan selanjutnya seperti pencarian informasi
terkait kegiatan pottery class, rekomendasi lokasi,
keinginan dalam mempelajari kerajinan keramik, dan
sebagainya. Berdasarkan hal tersebut, kemudian
muncul penawaran kegiatan ini yang diberikan oleh
pelaku usaha kerajinan keramik. Diketahui, minat
wisatawan sendiri dalam melakukan kegiatan ini
umumnya adalah bertujuan untuk healing atau
melepaskan rasa jenuh selama melakukan kegiatan
sehari-harinya. Adapun jenis wisatawan yang
melakukan kegiatan ini adalah anak-anak dengan
jenis kegiatan menggambar keramik, sedangkan
orang dewasa cenderung melakukan jenis kegiatan
pottery class yang merupakan kegiatan pembuatan
keramik dari awal proses pembuatan.

(a) Alasan mendasar yang mendorong
wisata minat khusus mencakup keinginan untuk
mencari pengalaman baru dan kepuasan yang
didapat dari melakukan aktivitas yang belum pernah
dilakukan oleh orang lain. Jika dikaitkan dengan
kegiatan pottery class, kegiatan ini mengandung
prinsip-prinsip tersebut dikarenakan wisatawan
yang mengikuti kegiatan ini dapat memperoleh
kepuasan tersendiri. Hal ini dikarena wisatawan
dapat berkreasi dalam pembuatan kerajinan keramik
yang dilakukan mulai dari pengolahan bahan hingga
tahap dekorasi lalu hasilnya dapat digunakan
sekaligus sebagai kenang-kenangan. Seperti yang
sebelumnya juga telah disampaikan oleh Made Indah
Jayanthi, bahwa kegiatan ini ditujukan juga sebagai
kegiatan penyembuhan diri (healing). (b) Potensi
Wisata Minat Khusus di Ubud, Gianyar, sesuai hasil
observasi penelitian yang sudah dijalankan, diketahui
bahwa penawaran kegiatan kelas kerajinan keramik
di Ubud sendiri sudah banyak. Namun, masih
didominasi dengan pengusaha-pengusaha luar negeri
atau pengusaha pendatang dari luar bali, sedangkan
untuk pengusaha lokalnya masih sangat sedikit.
Adapun, diketahui karakteristik hasil dari kerajinan
keramik cukup beragam. Kegiatan kelas kerajinan
keramiknya sendiri disetiap tempat sama saja
dimana memberikan edukasi tentang pembuatan
keramik mulai dari pengolahan bahan yakni tanah
liat hingga pembentukan dan dekorasi. seperti yang
disampaikan oleh Made Indah Jayanthi. (c) Dalam
perkembangannya, kelas kerajinan keramik di Ubud
diketahui pengusaha kegiatan kelas ini mengawali
usahanya dengan menjual hasil kerajinan keramik
yang ada, seperti gelas, mangkuk, guci, pot, dan
sebagainya. Ketertarikan masyarakat terhadap
kerajinan keramik kemudian memberikan inovasi
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kepada pelaku usaha Kkerajinan keramik untuk
membuka usaha pelatihan pembuatan Kkerajinan
keramik berupa drawing class dimana peminatnya
dapat berkreasi dengan menggambar pada kerajinan
keramik serta pottery class yakni kegiatan pembuatan
kerajinan keramik mulai dari pengolahan bahan
hingga tahap dekorasi.

Diketahui, peminat kegiatan ini meningkat
setiap tahunnya karena kegiatan ini dapat menjadi
salah satu pilihan aktivitas alternatif di Ubud selain
nongkrong atau hanya sekedar berfoto-foto terlebih
kegiatan ini juga dapat dilakukan oleh anak-anak.
Peran sosial media terhadap keberlangsungan
kegiatan ini adalah sebagai media pengenalan kepada
wisatawan baik wisatawan domestik ataupun
wisatawan mancanegara. Ada pun strategi yang
dijalankan adalah dengan mem-posting dokumentasi
kegiatan kelas baik kelas mewarnai maupun kelas
kerajinan keramik sehingga orang yang melihatnya
tertarik untuk melakukan kegiatan ini. Selain itu,
pengusaha kegiatan kelas kerajinan keramik ini juga
ikut serta dalam kegiatan event seperti menerima
penggilan outing. Adapun hambatan yang muncul
dalam  berkembangnya  kegiatan ini yang
disampaikan oleh Made Indah Jayanthi antara lain
adalah persaingan yang diakibatkan banyaknya
penawaran kegiatan pottery class yang muncul di
daerah Ubud, Gianyar. Kelas kerajinan keramik juga
saat ini dapat dikatakan sebagai lifestyle untuk
melihatkan kreatifitas dan jiwa seni yang ada pada
diri seseorang. Namun, melihat kegiatan workshop di
Ubud yang cukup beragam seperti pembuatan silver
dan cooking class, Made Indah Jayanthi
menyampaikan bahwa kegiatan workshop tersebut
tidak menjadi suatu persaingan karena pasar nya
yang berbeda sehingga minat wisatawan dalam
melakukan kegiatan tersebut juga tentu berbeda.

Berdasarkan  perkembangan yang
terjadi pada kegiatan wisata pelatihan kerajinan
keramik, disampaikan harapan oleh salah satu pelaku
usaha kerajinan keramik di Ubud, Gianyar, terhadap
perkembangan kegiatan ini antara lain diharapkan
kegiatan ini dapat terus berkembang dengan baik
meskipun persaingan tetap muncul sehingga
keberadaan kerajinan keramik tetap dapat
dilestarikan melihat Kkerajinan keramik juga
mengandung unsur budaya didalamnya. Selain itu,
diharapkan juga peristiwa seperti pandemi tidak
muncul kembali karena hal itu cukup menghambat
kegiatan usaha kerajinan keramik ini khususnya pada
kelas pottery class. Harapan tersebut disampaikan
langsung oleh Made Indah Jayanthi selaku salah satu
pelaku usaha kegiatan kerajinan keramik.

V.  SIMPULAN DAN SARAN

Sesuai hasil penelitian yang sudah
dijalankan, maka dapat ditarik simpulan, yakni: Pada
tahapan pengambilan keputusan dalam melakukan
kegiatan pottery class, diawali dengan ketertarikan
wisatawan terhadap hasil kerajinan keramik yang

kemudian memunculkan keinginan untuk dapat
merasakan langsung proses pembuatan kerajinan
keramik melalui pottery class. Dalam
ketertarikannya, terdapat beberapa karakteristik
wisatawan yang mengikuti kegiatan pottery class ini,
antara lain adalah wisatawan yang memiliki
ketertarikan pada seni kerajinan keramik, selain itu
adalah wisatawan yang memiliki keinginan untuk
mengukur kreatifitas dan jiwa seni yang ada pada diri
serta sebagai wadah edukasi. Adanya keinginan
wisatawan dalam melakukan kegiatan pottery class
memunculkan penawaran yang diberikan oleh
pelaku usaha berupa kelas pembuatan kerajinan
keramik. Adapun kegiatan ini didukung dengan
pengaruh sosial media dalam menarik wisatawan.
Ketertarikan wisatawan terhadap seni kerajinan
keramik memunculkan keputusan wisatawan untuk
mengikuti kegiatan ini. Adapun minat wisatawan
dalam melakukan kegiatan ini umumnya bertujuan
untuk healing atau melepaskan rasa jenuh atau
tekanan yang dilakukan selama kegiatan sehari-
harinya. Perkembangan kegiatan kerajinan keramik
di Ubud, Gianyar, dapat dikatakakan cukup pesat. Hal
ini dapat dilihat dari banyaknya penawaran usaha
kelas kerajinan keramik itu sendiri. Meskipun pada
awalnya usaha pada bidang ini masih didominasi oleh
pengusaha luar, baik pengusaha luar negeri maupun
pendatang. Namun, saat ini telah banyak pengusaha
lokal yang juga menawarkan kelas kerajinan keramik
ini karena adanya kesadaran akan tingginya peminat
wisatawan dalam melakukan Kkegiatan kelas
kerajinan keramik ini. Adapun faktor pendukung
perkembangan kegiatan ini berasal dari penggunaan
sosial media dimana sosial media berperan dalam
memperkenalkan kegiatan ini ke masyarakat luas
sehingga mereka tertarik untuk ikut serta dalam
melakukan kegiatan kerajinan keramik. Sedangkan
hambatan yang muncul adalah adanya persaingan
antar pengusaha pada jenis usaha serupa karena
tingginya minat wisatawan yang ada.

Saran yang bisa peneliti sampaikan pada
penelitian ini yaitu mencakup: (1) Diharapkan
pengelola dapat memperhatikan akan pentingnya
pemasaran digital di era sekarang. Dapat dilakukan
dengan cara mempunyai target dalam pemasaran
digital, mengikuti tren, membuat konten dan tagline
yang menarik, menggunakan influencer atau iklan
berbayar, serta senantiasa berinteraksi dengan
pengikut di media sosial. (2) Diharapkan dalam
penelitian ini wisatawan dapat memberikan ulasan
yang positif dan kritik yang membangun bagi para
pelaku usaha, serta mendukung usaha kuliner lokal
dengan cara mempromosikannya kepada kerabat
atau keluarga.
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